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salam

Mencintai Yatim Dengan
Mempersiapkan Kemandiriannya

Hendy Nurrohmansyah, S.S
Direktur Program LAZNAS Yatim Mandiri

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sudah cukup banyak yang paham tentang
mulianya menyantuni dan berbagi kepada
anak yatim. Buktinya, hampir semua orang
berlomba-lomba untuk membantu, apalagi di
bulan Ramadhan dan Muharram. Menyantuni
yatim memang mulia, banyak manfaat dan
keutamaan yang didapat. Antara lain meraih
peluang menjadi teman Rasulullah SAW di
Surga, Memperoleh Pertolongan dari Allah SWT,
Investasi Amal untuk Akhirat.

Anak yatim adalah anak yang ditinggal
meninggal ayahnya ketika belum dewasa.
Sedangkan jika yang meninggal ibunya, anak
tersebut disebut piatu. Kata yatim disebutkan
sebanyak 23 kali dalam al-Qur'an yaitu 8 dalam
bentuk tunggal, 14 dalam bentuk jamak dan
1 dalam bentuk dua (mutsanna). Al-Qur'an
secara tegas mengatakan anak yatim adalah
sosok yang harus dikasihi, dipelihara, dan
diperhatikan.

Apakah mencintai yatim cukup hanya
dengan menyantuni, memberikan uang saku,
uang jajan, pakaian yang layak, dan tempat
tinggal? Tentu tidak cukup. Mereka harus
diberikan bekal pendidikan agama yang baik,
pengetahuan yang luas, dan mental untuk
mandiri. Karena anak yatim memiliki batas
keyatiman, yakni ketika dia sudah mulai remaja,
dan akil baligh. “Tidak lagi disebut yatim anak
yang sudah bermimpi (baligh).” (HR. Abu Daud)

Al-Qur’an juga meminta kita untuk
mempersiapkan masa depan anak yatim

“Mereka bertanya kepadamu tentang anak
yatim, katakan lah “Memperbaiki keadaan
mereka adalah baik,”. (QS. al-Bagarah: 220)

“Ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka
mencapai usia nikah, dan jika menurut
perkiraan kalian mereka sudah cerdas, maka
kembalikanlah harta mereka--yang selama ini
dititipkan kepada kalian.” (QS. an-Nisa: 6)

Berdasarkan perintah al-Qur’an dan
tantangan yang akan dihadapi anak-anak
yatim, maka Yatim Mandiri hadir tidak hanya
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menyantuni, tapi juga memandirikan. Program-
program didesain untuk melahirkan generasi
yatim yang siap untuk mandiri. Alhamdulillah
1.809 yatim telah mandiri dan ribuan lainnya
mendapat santunan rutin dan pembinaan

dan pembekalan pendidikan untuk bekal
kemandiriannya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Cinta yang Tak Semestinya

encintai sesuatu, sudah menjadi fitrah
M manusia. Seperti yang dikutip dari buku
“Pernah Tenggelam” karya fuadh Naim.
Dirinya menuliskan bahwa manusia terlahir dengan
naluri ghazirah at tadayyun. Atau naluri mengkultuskan
sesuatu, mensucikan sesuatu. Yang dikutip dari
kitab Nidhomu al Islam karya Syeikh Tagiyuddin An
Nabhani.

Sehingga tak heran jika sejak dulu kala,
manusia yang belum mengenal tuhan, menjadikan
batu sebagai sesembahan, mensucikan sebuah
pohon, hingga mendewakan orang yang dianggap
berpengaruh. Karena naluri ini muncul secara alami.

Sebagai seorang muslim, kita sudah memiliki Allah
SWT sebagai satu-satunya yang patut disembah.
Serta Nabi Muhammad SAW yang patut dijadikan
role model. Namun, karena zaman yang terus
berkembang, terkadang kita terlena. Hingga bisa
mencintai sesuatu yang bukan semestinya secara
berlebihan.

Misalnya laki-laki menyukai bola, ibu-ibu
penggemar artis sinetron, bapak-bapak hobi pelihara
burung, sehingga para remaja yang tergila-gila budaya
Korea (hallyu). Mulai dari musik sampai filmnya.

Dalam bahasan kali ini, kita ambil contoh “cinta
yang tak semestinya” pada budaya Korea. Bukan
berarti kami membenci Korea, namun karena hallyu
wave ini lah yang sangat terasa dampaknya pada
pemuda muslim dan muslimah.

Hallyu menjadi fenomena yang tak terbendung.
Sejak 1999, tren drama dan musik Korea mulai ramai.
Hingga pada 2007 pemerintah Korea memberlakukan

peraturan terkait hallyu. Mereka memperkenalkan
“creative content industry” dengan sektor Korea-Pop
dan gim sebagai komoditi utamanya. Sehingga pada
2011, sudah ada lebih dari 3,3 juta fandom kpop

di seluruh dunia dengan persentase penggemar
perempuan sebanyak 90%.

Namun, gelombang besar ini juga mempunyai
sisi lain. Banyak pemuda-pemudi menjadi pemuja
para idol. Mereka menjadi terlena hingga rela
melakukan apa saja asal tak ketinggalan update
terbaru. Serta banyak dampak negatif lainnya (baca
halaman Fenomena dan Solusi Sehat). Berikut kisah
pengakuan para “mantan” yang pernah tenggelam
dalam rayuan industri hiburan.

Cerita para Mantan

Mencintai sesuatu yang tak semestinya, tentu
membuat hamba Allah akan lupa pada Sang
Penciptanya. Seperti cerita dari Fuadh Naim yang
kami kutip dari buku karyanya “Pernah Tenggelam”.
Fuadh yang saat ini menjadi trainer Yuk Ngaji dan
presiden akun Instagram @xkwavers, menceritakan
bahwa dirinya ribuan kali gila Korea dibanding
kebanyakan anak muda saat ini.

Namun, dirinya sampai disatu persimpangan,
dirinya yang islam tapi mengapa tak lebih mencintai
islam. Dirinya malah “tenggelam” dalam buaian dunia
hiburan Korea. Dirinya sadar bahwa tak ada 0,001%
hal tentang hallyu yang mampu membawanya ke
surga.

Tak hanya Fuadh, Istikonah juga menjadi korban
“kekejaman” industri hiburan ini. Namun, lagi-lagi
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sama seperti Fuadh, perempuan yang akrab disapa
Isti ini malah bisa berdakwah. Karena tak ingin lagi ada
“korban” lainnya. “Dulu saya juga seorang Kpopers
garis keras. Jadi salah satu fandom boyband dari
2009. Tapi parahnya saat 2011 sampai 2013 saat
Kpop gencar-gencarnya,” kenang Isti.

Isti mengaku mengenal Kpop dari salah seorang
teman. Yang awalnya hanya mengisi waktu luang
hingga menjadi meluangkan waktu demi sang idola.
“Tapi saya merasakan ada kejenuhan. Masa ini sih
yang saya cari? Jadi mulai 2013 itu sebenarnya sudah
mulai berusaha lepas. Tapi nggak bisa langsung,” jelas
perempuan asli Bantul, Yogyakarta ini.

Sampai 2016, semangat hijrah Isti masih naik
turun. Tapi, Allah tahu niat baik Isti untuk lepas dari
hal yang telah menyita banyak waktunya ini. Allah
memberi banyak tanda pada Isti agar dirinya berhenti
menjadi Kpopers. “Yang paling awal itu hardisk rusak.
Tapi itu masih belum kerasa kalau disuruh taubat
sama Allah,” ujarnya.

Sebuah titik balik saat Isti mendapati seorang
temannya sedang mengaji selepas shalat subuh. Isti
tertegun. Malu. Sekaligus tersentak hatinya. “Ya Allah,
jam segini (subuh) saya baru selesai menonton drama
korea. Sedangkan teman saya ini sudah selesai shalat
subuh dan lagi mengaji,” kenangnya.

Tepatnya pada 2017, Isti berani mendeklarasikan
diri “hijrah” dari dunia hallyu. Agar Hijrahnya ini tak
main-main, Isti membuat akun instagram @kpopers.
hijrah. “Saya deklarasikan diri agar malu kalau lagi-lagi
kembali kecanduan kpop,” tambahnya.

Siapa sangka, cukup banyak respon positif yang
diterima oleh Isti dari akun @kpopers.hijrah. Ternyata
tak hanya Isti yang ingin hijrah. Banyak anak muda
di luar sana yang ingin lepas dari kecanduan hallyu.
“Memang untuk hijrah kita butuh teman yang support
satu sama lain. Agar ada yang mengingatkan,”jelas
owner dan founder akun dengan pengikut lebih dari

29.000 ini.

Tapi bukan perjuangan Namanya jika jalannya
selalu mulus. Meski cukup banyak yang mendukung,
tapi Isti dan @kpopers.hijrah juga banyak haters.
Para fans yang terkenal “militan” sering menyerang
@kpopers.hijrah di halaman twitter. “Alhamdulillah
belum ada yang sampai menyerang langsung,”
ceritanya.

Semangat Berdakwah

Banyak hal yang membuat Isti terus semangat
berdakwah. Berbekal pengalaman dan tuntunan, Isti
mengatakan bahwa jangan sampai generasi muda
muslim terbuai godaan mengidolakan sesuatu secara
berlebihan. Dengan semangatnya membuat konten,
Instagram @kpopers.hijrah mendapat banyak respon
positif sehingga mereka pernah memiliki lebih dari 10
admin. Mereka pun anak-anak kuliah yang pernah
“kecanduan” dan sudah berhijrah.

Tak hanya melalui media Instagram saja,
@kpopers.hijrah juga pernah mengadakan meet up.
“Kalau sesama kpopers ketemu pasti heboh. Begitu
juga mantan kpopers kalau ketemu juga tak kalah
ramai. Jadi satu sama lain langsung nyambung dan
saling menyemangati untuk hijrah,” paparnya.

Agar lebih maksimal, Isti membuat grup kajian
di layanan pesan whatsapp. Grup kajian ini sudah
diikuti ratusan anggota. “Semua anggota ini masih
kami khususkan untuk muslimah. Tentu mereka yang
benar-benar ingin berhijrah dan tidak main-main,”
jelas Isti. Tak Isti sangka banyak anggota grupnya
adalah anak-anak SMA.

Sebagai seorang mantan Kpopers, tentu Isti
paham betul seluk beluk dan buruk baiknya dunia
tersebut. Seperti yang dipaparkan Fuadh Naim dalam
buku “Pernah Tenggelam” bahwa dalam industri
hiburan yang sudah dirancang sedemikian rupa itu,
banyak sekali hal negatif yang bisa merusak akidah




seorang muslim.

Tanpa kita sadari, budaya nge-fans ini telah
mengkhianati Rasulullah SAW. Baik itu menjadi fans
music, fans artis, fans film, sampai fans olahraga
yang terlalu fanatik. Rasulullah SAW berusaha
menghapuskan banyak hal buruk. Mulai dari
perzinahan, budaya tabarruj, minuman keras, hingga
syirik.

Perzinahan tak melulu soal berhubungan badan
langsung. Tapi, budaya luar seperti pacaran yang
dianggap biasa, menjadi sebuah tradisi yang marak
di kalangan anak muda muslim. Budaya ini tentu
dibawa lagi dari luar dengan masuknya film, drama,
dan video klip yang pandai membalut unsur cinta
dengan nafsu belaka.

Tentu, dalam film-film tersebut hadir sosok
sang bintang yang selalu digambarkan sempurna.
Penggambaran sosok yang sempurna ini selalu
dianggap wajar jika berdandan maupun berpakaian
seperti apapun. Rok mini dan bikini dianggap wajar.
Namun, jika ada perempuan berjilbab panjang
dianggap berlebihan.

Belum lagi dalam banyak scene ditampilkan
adegan pemeran yang sedang minum khamar.
Padahal jelas-jelas Allah SWT melarang kita
meminum khamar maupun mengikuti langkah-
langkah syaitan.

Seperti yang tertulis dalam surah al-Maidah
ayat 90-91 yang artinya: “Wahai orang-orang yang
beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi,
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib
dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan
termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung.”

Dan yang lebih mengerikan lagi, budaya dan
habbit ini membuat para penggemarnya “mendua”.
Padalah, seorang muslim tidak boleh “menduakan”
Allah SWT alias syirik. Memang, syirik zaman

bekalhidup

now bukan lagi yang mengaku islam tapi tetap
menyembah patung seperti penduduk Mekkah
jaman dulu. Tapi, kita, mereka, yang mengaku islam,
rajin shalat, dzikir menyebut nama Allah, tapi 24 jam
dalam sehari dan 7 hari dalam seminggu masih terus
memikirkan idola.

Bukankabh ini cukup miris, Sahabat?

Kita, mereka, dibuat terlena. Dengan kemasan
yang dibuat baik, para korban jadi mudah
mengidolakan mereka. Bukan hanya artis Korea,
tapi semua sosok “idol” yang ada. Isti menceritakan,
bahwa memang semua idol, khususnya mereka yang
sudah dirancang sejak dini, dibentuk menjadi sosok
yang sempurna. ltulah salah satu sebab para idol
mudah disukai.

“Mereka memang dibentuk menjadi role model.
Mulai dari sikap yang ditampilkan di depan umum,
cara bicara, cara berpakaian, bagaimana mereka
bersosialisasi. Semuanya didesain sedemikian rupa
agar banyak yang menjadikannya panutan,” papar
Isti.

Dari desain tersebut membuat banyak penggemar
jadi tergila-gila dan menjadikan para idol role model.
Padahal, mereka yang terlihat sempurna ini belum
tentu sempurna akhlaknya. Dalam buku “Pernah
Tenggelam” dituliskan bahwa dalam sebuah survei
kependudukan Korea Selatan, sebesar 56%
warganya tak beragama.

Tak ada salahnya kita renungi lagi, apa yang
menjadi kecintaan dan kegemaran kita saat ini.
Sudahkah itu sesuai dengan tuntunan agama Allah?
Sudahkah itu sesuai dengan akhlak Nabi Muhammad
SAW yang patut kita contoh? Atau, akankah
kecintaan kita itu akan membawa kita ke surga?
Semoga Allah SWT selalu lindungi kita dan generasi
selanjutnya. Aamiin. (grc)




Membedah Sejarah Keteladanah Umat
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(Membangun Sosok Idola Sepanjang Sejarah umat Manusia)

Oleh : Drs. H. Usman Daud, MA
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. (QS. al-Ahzab: 21)

“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu. (Muhammad
dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (al-Qur'an).”
(QS. an-Nisa’: 174)

“Mustahil bagi siapapun yang mempelajari
kehidupan dan karakter Nabi Muhammad SAW,
hanya mempunyai perasaan kagum dan hormat saja
terhadap nabi yang mulia itu. la akan melampaui-nya
sehingga meyakini bahwa beliau adalah salah seorang
nabi terbesar (dan teragung) dari sang pencipta.”
Demikian Annie Besant menulis dalam The Life
and Teaching of Muhammad. Dalam konteks inilah
al-Qur'an menyatakan: “Sesungguhnya Kami pasti
akan meninggikan (sebutan) nama bagimu”. (QS.
al-Insyirah: 4). lya, nama di tengah para pengagumnya
yang menjadikannya sebagai idola (terang-terangan
atau tidak) dan sebutan (namanya) tertinggi di tengah
kehidupan umatnya yang mencintainya sepanjang
sejarah hidup dan kemanusiaan.

Para pakar bersepakat dengan menggunakan
berbagai tolok ukur untuk mengakui beliau sebagai
manusia teragung yang pernah dikenal sepanjang
sejarah kemanusiaan, karena itu patut dan sangat
patut untuk tetap dijadikan sebagai idola oleh
manusia di dunia. Tolok ukur yang dipakai adalah
kepahlawanan, hasil karya teragung, keberanian
moral, metode pembuktian (kebenaran) ajaran, serta
paling berpengaruh dalam sejarah dunia; seperti yang
ditulis oleh Michael Hart dalam “Seratus Tokoh Dunia
Yang Paling Berpengaruh Dalam Sejarah Dunia”.
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Mengapa manusia di zaman ini masih memiliki rasa
skeptis untuk menjadikan manusia teragung menjadi
suri tauladan dalam hidup atau menjadikannya
sebagai idola untuk mengambil pelajaran dari dirinya
untuk bisa selamat dunia dan akhiratnya.

Al-Qur'an mengakui secara tegas bahwa Nabi
Muhammad SAW. memiliki akhlak yang sangat
agung. Bahkan dapat dikatakan konsideran
pengangkatan beliau sebagai nabi adalah keluhuran
budi pekertinya. Hal ini difahami dari wahyu
yang ketiga yang antara lain menyatakan bahwa:
“Sesungguhnya Engkau (Muhammad) berada di atas
akhlak yang agung”. (QS. al-Qalam: 4) kata “di atas”
tentu mempunyai makna yang sangat dalam, melebihi
kata lain misalnya, pada tahap/dalam keadaan akhlak
mulia. Beliau adalah manusia seperti manusia lainnya
dalam naluri, fungsi fisik, dan kebutuhannya, tetapi
bukan dalam sifat-sifat dan keagungannya, karena
beliau mendapat bimbingan Tuhan dan kedudukan
istimewa di sisi-Nya, sedangkan yang lain tidak
demikian. Dalam bahasa tafsir al-Qur’an, “Yang sama
dengan manusia lain adalah Basyariyah-nya dan
bukan pada Insaniyah”, perhatikan bunyi firman Allah
(@S. al-Kahfi: 110) Basyarum mitslukum bukan Insanu
mitslukum. Atas dasar sifat-sifat yang agung dan
menyeluruh itu, maka beliau patut menjadi idola bagi




seluruh umat manusia.

Mahmud Abbas al-‘Aggad, seorang pakar
muslim kontemporer menguraikan bahwa manusia
dapat diklasifikasi ke dalam empat tipe: seniman,
pemikir, pekerja keras, dan yang tekun beribadah.
Sejarah hidup Nabi Muhammad membuktikan
bahwa beliau menghimpun dan mencapai puncak
keempat macam manusia tersebut. Karya-karyanya,
ibadahnya, seni bahasa yang dikuasainya, serta
pemikiran-pemikirannya sungguh mengagumkan
setiap orang yang bersikap objektif. Karena itu pula
seorang muslim yang kagum berganda kepada beliau,
sekali pada saat memandangnya melalui kacamata
ilmu dan kemanusiaan, dan kedua kali pada saat
memandangnya dengan kacamata iman dan agama.
Salah satu fungsi yang ditetapkan Allah bagi Nabi
Muhammad antara lain sebagai syahiid (pembawa
berita gembira dan pemberi peringatan) yang pada
akhirnya bermuara pada penyebarluasan rahmat
bagi alam semesta. Inilah alasan lain secara klasik
mengapa beliau pantas menjadi panutan, uswah, dan
idola bagi umat masa kini dan akan datang.

Dalam Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern
digambarkan bahwa Nabi Muhammad merupakan
seorang pembaru agama dan sosial yang telah
membangkitkan salah satu peradaban besar dunia.
Dari perspektif historis modern, Nabi Muhammad
adalah pendiri Islam. Dari perspektif agama Islam,
beliau adalah Rasul utusan Allah, yang menjadi
“pemberi peringatan”, mula-mula bagi bangsa
Arab, dan kemudian bagi seluruh umat manusia.
Merekonstruksi kehidupan “Muhammad Historis”
merupakan saalah satu topic yang paling sulit yang
memancing perdebatan dalam kajian modern tentang
Islam. Sumber paling berharga untuk penulisan
biografi modern mengenai Nabi Muhammad adalah
al-Qur’an, kitab suci Islam yang berisi wahyu-wahyu
yang dia (Nabi) sampaikan selama kurang lebih
dua dekade terakhir hayatnya. Al-Qur’an selalu

oase

menanggapi secara konstan dan jujur situasi historis
Nabi Muhammad tapi bukan dalam urutan kronologis.
Nabi Muhammad dalam al-Qur’an adalah sosok nyata
yang memiliki rasa takut, rasa cemas, rasa harap, dan
memiliki kekuatan yang digambarkan dengan jelas
bagi pembaca yang kritis. Inilah gambaran sosok yang
harus menjadi qudwah untuk umat manusia secara
umum dan umat Islam secara khusus.

Mengapa Nabi Muhammad pantas kita jadikan
idola dan mencintainya setelah kita mencintai Allah
SWT. Rasulullah Sangat Mencintai Umatnya. Alasan
yang pertama yang membuat kita mencintai Nabi
Muhammad adalah karena beliau sangat menyayangi
kita. Beliau mencintai kita tanpa syarat. Beliau
memikirkan betapa tidak inginnya beliau melihat
kita umatnya mendapatkan siksa dunia akhirat.

Kisah Hidupnya yang Luar Biasa. Kesedihan demi
kesedihan yang dialami oleh Nabi Muhammad
menjadikan kisah ini sangat menarik. Dengan cerita
hidup yang sangat luar biasa ini, kita wajib belajar dari
Rasul yang tabah dan sabar bahkan harus kehilangan
orang orang yang disayanginya sebelum beliau
dewasa. Kesabaran yang Menakjubkan. Rasulullah
terkenal sebagai manusia paling sabar yang ada

di muka bumi ini. Meskipun cacian, hinaan bahkan
perilaku yang sangat buruk dilakukan orang orang
terhadapnya, Rasul tidak pernah sekalipun dendam
kepada mereka. Rasulullah adalah seorang Pekerja
Keras. Kita harus menjadikan Nabi Muhammad
seorang idola adalah karena beliau merupakan
pekerja keras. Beliau adalah pribadi teladan yang
kata kata dan perbuatannya sejalan. Beliau sudah
melakukan bisnis semenjak remaja ketika ikut dengan
pamannya. Sungguh teladan inilah yang harus kita
contoh menjalani hidup dengan kerja keras. Hidup

itu berubah adalah sebuah keniscayaan, tapi kalau
tidak berarti kita salah dalam menterjemahkan tekstual
literal Islam dalam membangun hidup dan kehidupan.
Wallahu a’lam
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Semua Ada Kadarnya

ama seperti dalam mencintai. Membenci
Spun kita tak boleh berlebihan. Sebab,

apa pun yang berlebihan pasti tidak baik
bagi diri dan sekitar kita. Sudah tertulis dalam
firman Allah SWT surah al-Maidah ayat 2 “...
Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat
aniaya (kepada mereka)...”.

Juga dalam surah al-Maidah ayat 8 yang
artinya “...Dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu
lebih dekat kepada takwa...”. Dari penggalan
dua ayat tersebut, sudah jelas bahwa Allah SWT
melarang kita untuk membenci suatu kaum
atau seseorang secara berlebihan karena akan
menimbulkan hal negatif seperti berbuat aniaya
dan berbuat tak adil.

Salah satu bukti lain bahwa Allah SWT dan
Rasulullah SAW melarang kita untuk berlebihsan
dalam mencintai adalah hadist yang disampaikan
oleh Abu Hurairah, ra. “Cintailah orang yang kamu
cintai sekadarnya. Bisa jadi orang yang sekarang
kamu cintai suatu hari nanti harus kamu benci.
Dan bencilah orang yang kamu benci sekadarnya,
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bisa jadi di satu hari nanti dia menjadi orang yang
harus kamu cintai.” (HR. Tirmidzi).

Semua yang Allah SWT dan Rasulullah
SAW sampaikan selalu memiliki alasan yang
bisa kita pelajari . Bukan hanya menimbulkan
perbuatan yang keji. Namun membenci secara
berlebihan juga menimbulkan efek yang tak baik
untuk kesehatan tubuh kita. Seperti rasa benci
yang terendam terlalu lama akan meningkatkan
produksi adrenalin yang menyebabkan glukosa
makin tinggi.

Hal ini membuat gula darah dalam tubuh tidak
terkontrol dan berakibat diabetes. Kebencian yang
berlebih juga akan merusak liver. Serta emosi
yang tak teratur akan berpengaruh juga pada anak
keturunan kita. Sehingga, lebih baik kita maafkan
orang yang kita benci. Balaslah semua kejahatan
dengan kebaikan. Bukan dengan kebencian.

Seperti yang Allah SWT perintahkan dalam
surah al-Fussilat ayat 34 yang artinya Dan tidaklah
sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan
itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-
tiba orang yang antaramu dan antara dia ada
permusuhan seolah-olah telah menjadi teman
yang sangat setia”. (grc)
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Keindahn

Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT mempunyai seratus rahmat (kasih sayang), dan menurunkan satu
rahmat (dari seratus rahmat) kepada jin, manusia, dan hewan melata. Dengan rahmat itu mereka saling berbelas
kasihan dan berkasih sayang, dan dengannya pula binatang-binatang buas menyayangi anak-anaknya. Dan
(Allah SWT) menangguhkan 99 bagian rahmat itu sebagai kasih sayang-Nya pada hari kiamat nanti”.
(HR. Muslim)

ari hadits ini nampaklah, bahwa walau
Dhanya satu rahmat-Nya yang diturunkan
ke bumi, namun dampaknya bagi

seluruh makhluk sungguh luar biasa dahsyatnya.
Kasih sayang dapat diibaratkan sebuah mata air
yang bergejolak keinginannya untuk melepaskan
beribu-ribu kubik air bening yang membuncah
dari dalamnya tanpa pernah habis. Kepada air
yang telah mengalir untuk selanjutnya menderas
mengikuti alur sungai menuju laut, mata air sama
sekali tidak pernah mengharapkan ia kembali.

Tidak ada salahnya agar muncul kepekaan
kita menyayangi orang lain, kita menyayanginya
dengan menyayangi kita dulu. Bagi orang yang
tidak hidup kasih sayang di golbunya, ketika
datang orang yang akan meminjam uang, justru
yang terlintas dalam pikirannya seolah-olah harta
yang dimilikinya akan diambil oleh dia, bukannya
memberi, malah dia ketakutan hartanya akan habis
atau bahkan jatuh miskin.

Ingatlah bahwa hidupnya hati hanya bisa
dibuktikan dengan apa yang bisa kita lakukan
untuk orang lain dengan ikhlas. Apa artinya hidup

kalau tidak punya manfaat? Padahal hidup di
dunia cuma sekali dan itupun hanya mampir
sebentar saja. InsyaAllah bagi yang telah tumbuh
kasih sayang di qolbunya, Allah Azza wa Jalla,
Zat yang Maha Melimpah Kasih Sayang-Nya
akan mengaruniakan ringannya mencari nafkah
dan ringan pula dalam menafkahkannya di jalan
Allah, ringan dalam mencari ilmu dan ringan pula
mengajarkannya kepada orang lain.

Cara lain yang dianjurkan Rasulullah SAW
untuk menghidupkan hati nurani agar senantiasa
diliputi nur kasih sayang dengan melakukan banyak
silaturahmi kepada orang-orang yang dilanda
kesulitan. Belajarlah terus untuk melihat orang
yang kondisinya jauh di bawah kita, InsyaAllah hati
kita akan melembut karena senantiasa tercahayai
pancaran sinar kasih sayang.

Dan berhati-hatilah bagi orang yang bergaulnya
hanya dengan orang-orang kaya, orang-orang
terkenal, artis, atau orang-orang elit lainnya, karena
yang muncul justru rasa minder dan perasaan
kurang dan kurang akan dunia ini, Masya Allah.
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Perkuat Hati
Untuk Memenangkan Persaingan

Oleh: Jamil Azzaini
Inspirator Sukses Mulia

emarin malam, saat menunggu istri saya
K{sedang terapi kesehatan, saya menonton

ilm Elysium di layar televisi. Film yang
dibintangi Matt Damon dan Jodie Foster ini bertutur
tentang sebuah stasiun luar angkasa yang mengorbit
di dekat bumi, tempat dimana tidak ada masalah,
tanpa perang, tanpa kemiskinan, dan yang sakit
dengan mudah disembuhkan, namun hanya orang-
orang tertentu yang bisa memanfaatkan. Di tempat
itu, banyak peran manusia yang digantikan oleh
mesin. Pikiran saya pun akhirnya mengembara
dengan fakta yang terjadi di semesta.

Dulu, manusia bekerja mengandalkan
otot, munculah revolusi industri dimana mesin
menggantikan peran otot. Kini, mesin bukan hanya
menggantikan otot tetapi menggantikan peran otak,
muncul istilah Artificial Intelligence. Dengan fakta ini
Oxford University meramalkan akan bermunculan
profesi baru dan banyak profesi yang akan hilang
digantikan oleh kecanggihan mesin.

Otot yang membuat seseorang bisa bekerja
keras bisa digantikan mesin. Otak yang memicu
orang bekerja cerdas juga sudah bisa digantikan
mesin. Tinggal tersisa hati yang bisa mengantarkan
manusia bekerja ikhlas yang belum bisa digantikan
oleh mesin. Hati lah yang membuat manusia bekerja
dengan value, rasa, nilai-nilai dan kesadaran akan
hubungannya kepada sang Pencipta. Sadar bahwa
yang dikerjakan bukan hanya rutinitas belaka tetapi
disaksikan oleh yang Maha Tahu, Maha Melihat dan
kelak akan dimintai pertanggungjawaban.
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Apabila ingin memenangkan persaingan di era
sekarang sebagai manusia yang benar-benar menjadi
manusia seyogyanya kita bukan fokus mempelajari
dan memperdalam “mesin” yang bisa menggantikan
otot dan otak. Kita perlu mengoptimalkan dan
mengasah peran hati. Bekerja dengan menghadirkan
hati, kesadaran, dan menghidupkan value.
Memperbanyak berdoa, meningkatkan hubungan
dan penghambaan kepada Allah SWT, Tuhan
yang Maha Kuasa. Melakukan refleksi diri untuk
memperbaiki proses kehidupan yang harus dijalani.

Atrtificial Intelligence (Al) yang kini mulai menjamur
adalah alat untuk mempermudah kehidupan kita.
Manfaatkan untuk kepentingan bisnis dan kehidupan.
Di sisi lain, Al juga menyadarkan bahwa kita bukan
robot, kita bukan mesin, kita adalah manusia yang
punya rasa, punya nilai dan punya Tuhan, Allah SWT.

Mari bersaing dengan robot atau mesin dengan
sesuatu yang tidak mereka punya yaitu Hati. Kita
perlu memperkuat sesuatu yang mengasah dan
mengoptimalkan peran hati yaitu keimanan, hidup
dengan cita rasa sebagai manusia, menghidupkan
value, hubungan dari hati ke hati sesama manusia.

Film Elysium juga mengirimkan pesan
“secanggih-canggihnya perkembangan teknologi,
jangan lupakan aspek manusiawi, persahabatan,
cinta dan kepedulian”. Dan itu semua bisa muncul
apabila kita mengasah dan memperkuat kepekaan
hati kita. Siap untuk mengasah hati Anda?

Salam SuksesMulia
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asih tentang hallyu. Dan sekali lagi
M bukan karena kami membenci Korea.
Tapi inilah contoh paling nyata. Bagi
penggemar bola, penggemar sinetron, TV Series
(sindiran untuk penulis juga), mari sama-sama
kita sadari bahwa mencintai sesuatu yang tak
semestinya secara berlebihan itu tak baik. Tak ada
gunanya.

Hallyu wave atau gelombang budaya Korea
yang tak terbendung ini punya sisi menarik yang
bisa dijadikan pelajaran dan renungan. Betapa
pemerintah Korea sangat mendukung budayanya
disebarluaskan ke seluruh dunia dengan cara
membuat program “Kebangkitan Budaya Baru”.
Pada 2013, presiden Park Geun Hye menaikkan
anggaran untuk industri hiburan ini.

Secara tak langsung, modal yang mereka
keluarkan, akan kembali juga dengan dana masuk
yang lebih besar. Menjadikan industri ini memiliki
keuntungan berkali lipat. Namanya juga industri
hiburan. Bukan akhlak dan akidah yang dipikirkan.
Tapi hanya keuntungan semata.

Budaya Hallyu memang bikin halu. Banyak
anak muda yang rela melakukan apa saja demi
sang idola. Membeli segala merchandise yang
dijual, rela membeli album meski dengan harga
ratusan ribu hingga jutaan. Sampai mengikuti
gaya berpakaian sang idola.

Hallyu yang Bikin Halu

*Tren Korea yang bikin Halusinasi

Anak muda individualis, broken home, introvert,
susah bergaul di dunia nyata, hingga mereka yang
kurang kasih sayang dari keluarga menjadi sasaran
empuk industri ini. Memang, efeknya tak terasa
secara kasat mata. Namun, jika diperhatikan lebih
detail, industri hiburan ini menguasai segala lini
kehidupan “sasarannya”.

Tak heran jika banyak marketplace dan
e-commerce menjadikan pada idol sebagai brand
ambassador. Sebab, sifat militan para penggemar
tak mungkin melewatkan apapun yang dipakai
sang idola. Lagi-lagi, keuntungan yang didapat oleh
pihak-pihak tersebut. I[dol dan media tambah kaya.
Sedangkan si penggemar yang kebanyakan masih
menggunakan uang orang tua, makin sengsara.

Istikonah, founder @kpopers.hijrah menceritakan
bahwa ke-halu-an para penggemar ini bisa sampai
dituangkan dalam tulisan. “Saking halunya ingin
dekat dengan idol, penggemar bisa sampai
mengarang cerita dan main roleplayer. Nah. Cerita-
cerita yang terbit di internet ini, lagi-lagi menjadi
sasaran empuk media komersial,” jelasnya.

Penerbit buku tak perlu susah mencari penulis,
karena si penggemar halu sudah dengan senang
hati menulis ceritanya. Yaah, kalau sudah cinta buta
memang segampang itu kita melakukan apa saja.
Tanpa sadar, uang dan tenaga yang bisa dipakai
untuk ibadah raib begitu saja. Semoga kita dan
generasi selanjutnya bukan salah satunya. (grc)
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Antara Idola dan Hiperbola

Oleh: Ust. Heru Kusumahadi, Lc. M.Pd.IL.
Pembina Komunitas @surabayahijrah

sederhana diajukan padaku, “Apa definisi

cinta?”. Ku pun menjawab simpel.
“Perasaan yang didalamnya ada kata SALING”.
ltulah definisiku tentang cinta. Ya, meskipun menjadi
keniscayaan definisi cinta sangat luas. Namun,
mendasar pengalaman berinteraksi dengan pemuda
dan pemudi terkait konteks cinta, ku menilai itulah
definisi yang pas.

Kedua, Rasulullah dalam sabda mulianya pernah
memberikan bahasan tentang konsep cinta yang juga
sederhana. Coba kita perhatikan redaksinya, “Ahbib
habibaka haunaaman; Cintailah sosok yang patut kau
cintai tanpa berlebihan.” Mengapa?. Rasulullah pun
memberikan alasannya. “siapa tahu suatu hari nanti ia
akan menjadi musuhmu”.

Ketiga, Kontekstual saat ini. Acapkali remaja putri,
pun juga putra mengidolakan sosok yang keren,
beken, dan viral. Bahkan aktualisasi pengidolaan
mereka kepada sosok yang fenomenal tersebut over;
wallpaper handphone-nya tampak wajah si idolanya,
bahkan space dinding kamarnya pun terhiasi oleh
panjangan foto idolanya. Sungguh ini bukanlah
sebatas kagum, ini cinta, namun ini cinta yang salah.
Kok bisa? Shalihin dan shalihat. Yuk kita korelasikan
tiga poin diatas.

Senang melihat orang, boleh saja. Kagum akan
kelebihan sosok manusia, sah saja. Dan Mencintai
orang yang memiliki nilai lebih, dianjurkan. Namun,
ketahuilah, aturannya rasa senang, kagum, dan

Pertama, Suatu ketika kalimat tanya
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cinta, tetap harus diikuti. Karena hakikatnya manusia
adalah makhluk yang bebas, tapi terbatas. la bebas
berargumen dengan nalarnya, tapi nalar tidak boleh
liar. Karena manusia masih dibatasi oleh aturan Islam.

Nah, aturan dalam mengidolakan sosok yaitu;
ketahuilah sosok yang diidolakan itu apakah nilai
kelebihannya memang didasarkan pada aturan
agama. Semisal, akhlaknya, kontribusinya untuk
agama, pengaruh dakwahnya, ataukah sisi prestise
usahanya akan kebermanfaatan untuk umat. Jika ini
silahkan kita idolakan, dalam bentuk meduplikasikan
kelebihannya. Bukan hanya memiliki ataupun
meletakkan fotonya di kamar atau didisplay HP.

Tapi, jika kelebihannya didasarkan pada fisiknya,
lifestyle kehidupan yang amazing, bahkan aktivitas
dan keberhasilan mereka yang kontradiktif dengan
aturan Islam, tentunya ini mereka jauh dari kata
idola. Bahkan, ada yang mengucapkan “/ love You”
saat menghadiri acara idolanya. Ketahuilah, kalian
mencintainya, tapi dia (idolamu) mencintaimu?.
Sungguh, idolamu mengenalmu saja tidak, apalagi
mencintaimul. Inilah kekaguman dan kecintaan yang
semu. Hati-hati, mereka yang engkau cintai dengan
cara yang salah. Ucap Rasulullah, “...nantinya mereka
kan menjadi musuhmu’”

So, jangan hiperbola dengan idola. I[dolamu
adalah sosok yang mencintaimu dan kamu
mencintainya. ldolamu, idola kita, Beliau Shallallahu
‘alaihi wa sallam. (Wallahu A’lam)



Celebrity Worship,
Tak Baik untuk Kesehatan Psikologi

Oleh: Yeny Duriana Wijaya,M.Psi.
Psikolog

C inta kepada artis di dalam psikologi
dikenal dengan istilah Celebrity
Worship. Kecintaan kepada artis
sebenarnya tidak masalah jika kesukaannya
hanya sebagai “ngefans” atau sebagai sarana
refreshing. Apalagi di usia remaja memang masa
mencari identitas diri. Artinya mereka ingin tahu
semua hal yang menarik bagi dirinya.

Hanya saja yang menjadi masalah adalah
gejala yang sudah patologis. Misal sampai
melakukan apapun untuk artis idolanya. Seperti
akan mengejar sampai kemanapun artisnya
berada. Rela tidak makan atau mungkin cari
uang yang tidak halal untuk menemui artis
idolanya. Bahkan ada yang sampai bunuh diri
saat artisnya meninggal. Karena dirasa sudah
tidak ada panutan untuknya.

Yang jelas secara psikologis artis tersebut
akan menjadi model dalam semua perilaku
penggemarnya dan dia akan susah untuk
menerima informasi lain. Dalam hidupnya akan
dipenuhi dengan fantasi untuk ingin selalu
bersama artis idolanya tersebut

Patologis lebih ke perilaku yang dikenal
dengan istilah borderline pathological. Yaitu
perilaku prososial. Perilaku ini maksudnya
adalah perilaku yang melanggar norma -norma
sosial. Contoh jika artisnya memakai pakaian
yang sedang trend, maka si penggemar pasti
akan memakai pakaian yang dipakai oleh
idolanya. Juga perilaku-perilaku yang lain semua
ditirukan. Kemudian jika artisnya disakiti maka si
penggemar akan sampai mencari yang menyakiti
artisnya tersebut juga.

Tanda-tanda patologis antara lain semua
aktivitas selalu untuk artis atau idolanya
tersebut. Cara mencegahnya adalah dengan
memperbanyak aktivitas positif yang dilakukan,
pola asuh orang tua yang demokratis, tidak
terlalu menekan dan tidak terlalu membebaskan,
keluarga selalu memberikan kehangatan, serta
mengontrol media sosial yang digunakan.

Untuk mencegah dari susah konsentrasi,
aktivitas tertuju pada artis saja, susah menerima
informasi yang lain, dan bisa menyakiti orang lain
atau bunuh diri juga.
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Bolehkah Berinfaq dengan
Mengharapkan Balasan yang Lebih

Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag
Guru Besar [lmu Figih UIN Sunan Ampel Surabaya

ada dasarnya sedekah/berinfaq
P dengan mengharap balasan yang
lebih itu tidak boleh, karena dilarang
oleh al-Qur’an, seperti yang dinyatakan dalam
surah al-Muddassir (74) ayat 6: “Dan janganlah
kamu memberi (dengan maksud) memperoleh
(balasan) yang lebih banyak”. Larangan dalam
al-Qur’an banyak yang menunjukkan hukum
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haram, sebagaimana yang dinyatakan dalam
Kaidah Hukum Islam: Al-Aslu fin Nahyi lit
Tahrim, yang artinya: “Pada dasarnya larangan
itu menunjukkan hukum haram”.

Hal ini jika terjadi antara seseorang dengan
orang lain, tetapi jika hal tersebut terjadi antara
seseorang dengan Rob-nya, maka sebagian
besar ulama menyatakan boleh, karena banyak



ayat-ayat yang di dalamnya mengandung
janji-janji Allah yang akan melipat gandakan
sedekah kita, seperti yang tercantum dalam
surah al-Bagarah (2) ayat 245: “Siapakah
yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di
jalan Allah), maka Allah akan melipat gandakan
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda
yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan
melapangkan (rezeki), dan kepada-Nya-lah
kamu dikembalikan”.

Dan ada ayat yang menyatakan bahwa
kebaikan itu akan dibalas sepuluh kali lipat,
seperti yang tercantum dalam surah al-An’am
(6) ayat 160: “Barang siapa membawa amal
yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh
kali lipat amalnya; dan barang siapa yang
membawa perbuatan yang jahat, maka dia
tidak diberi pembalasan melainkan seimbang
dengan kejahatannya, sedang mereka
sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan)”. Dalam
surah al-Baqgarah (2) ayat 261 dinyatakan:
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh)

ziswaf

orang-orang yang menafkahkan hartanya di
jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh bulir; pada setiap
bulir seratus biji, Allah melipat gandakan
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.

Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui”.

Tetapi sebagian ulama tetap melarang
sedekah/berinfag dengan mengharapkan
mendapatkan balasan yang lebih, seperti
sedekah dengan harapan agar usahanya
berkembang dan mendapatkan keuntungan
besar, mereka beralasan bahwa segala amal
harus mengharap ridlo Allah saja. Kewajiban
manusia hanyalah mengabdi kepada Allah
SWT dengan melakukan ibadah yang tulus dan
ikhlash. Selanjutnya Allah yang akan membalas
pengabdian hambaNya sesuai dengan amal
ibadahnya. Mereka berdasar pada surah
al-An’am (6) ayat 162: “Katakan (Rasul),
sungguh sholatku, ibadahku, hidup dan matiku,
hanyalah untuk Allah, seru sekalian alam”.




Jadilah Inspirasi bagi Anak

Oleh: Rima Trianingsih, M.Pd
Praktisi Pendidikan Anak

anak-anak yang memiliki kecintaan

berlebihan terhadap dunia dan makhluk
Allah. Hal ini terjadi sebagai dampak arus globalisasi.
Mengapa demikian? Arus globalisasi telah banyak
merubah paradigma berpikir dan dasar pola hidup
sebagian besar keluarga. Semakin ketat persaingan
kerja, semakin sulitnya mencari nafkah bagi keluarga,
semakin mahalnya biaya pendidikan anak telah
mendorong orang tua hanya sibuk memikirkan
pekerjaan, memenuhi kebutuhan hidup dan mencari
uang. Orang tua pun menjadi kurang memperhatikan
tumbuh kembang anak.

Orang tua sering lupa menanamkan nilai-nilai
karakter yang baik. Lupa untuk memberikan teladan
yang baik bagi anak-anaknya. Hingga tanpa disadari
anak-anak mulai terpapar oleh dampak negatif arus
informasi dan teknologi yang tidak dapat kita hindari
di era globalisasi. Namun, tentunya tidak semua
orang tua berlaku demikian. Dalam hal ini manajemen
waktu sangatlah penting di dalam membagi aktivitas
pekerjaan dan keluarga karena keduanya sama-
sama berharga. Terlebih melihat anak-anak tumbuh
kembang dengan baik adalah harta yang tak ternilai.

Bagi anak-anak, dunia ini adalah yang terindah.
Dunia di mana mereka bisa bermain, bergembira
dan belajar bersama teman-temannya. Terkadang
kesenangan dunia itu menjadi berlebihan pada
suatu titik sebagai bentuk pelarian anak karena rasa
kesepian, kurang perhatian, dan kurang kasih sayang
keluarga. Namun, pada beberapa kasus justru terjadi
karena perilaku orang tua yang sering memanjakan

Di era modern saat ini, banyak sekali kasus
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anak dengan segala fasilitas yang berlebihan.
Akibatnya, beberapa anak tumbuh dengan memiliki
kecintaan berlebihan pada dunia dan makhluk Allah.

Bagi anak-anak di bawah usia remaja cenderung
cinta terhadap gadgetnya secara berlebihan. Mereka
cenderung menjadi pengguna aktif media sosial
seperti instagram, youtube, tiktok, serta kecanduan
games online. Akibatnya prestasinya menurun, tidak
fokus dalam belajar, bahkan cenderung bersifat acuh.

Misalkan saja cuek saat dipanggil orang tua
dan tidak mau mendengarkan saat diberi nasihat.
Beberapa kasus pada anak remaja menjadi cinta
berlebihan pada makhluk Allah. Misalnya saja anak-
anak perempuan banyak yang menjadi fans berat
idola Kpop. Mereka cenderung mengikuti gaya
busana para idolanya, berlebihan membela idola
mereka di media sosial, saling menghujat dengan
haters sang idola serta histeris saat menonton
konser. Pada anak remaja laki-laki banyak menjadi
penggemar club bola sampai rela begadang, taruhan
atau judi. Dan yang paling parah sampai berkelahi
menganiaya suporter lawan.

Anak-anak di bawah usia remaja sejatinya tidak
memiliki pemahaman yang sama seperti orang
dewasa. Sesuai dengan tahap perkembangan
kognitifnya, anak-anak masih cenderung berpikir
konkrit. Apa yang dia lihat dan rasakan itulah yang
mereka pahami. Berbeda dengan orang dewasa yang
sudah mampu berpikir abstrak tentang suatu konsep
dan nilai. Oleh sebab itu, orang tua tidak boleh
membesarkan anak-anak dengan menganggap
mereka seperti orang dewasa. Tidak terkecuali



di dalam memberi pemahaman tentang dunia
modern sekarang ini. Orang tua harus senantiasa
hadir sebagai teladan dan pendamping yang
mampu mendorong serta menginspirasi anak untuk
berperilaku positif di dalam kehidupan sehari-hari.

Pada usia remaja, peran keluarga menjadi sangat
penting di dalam menekan pengaruh buruk dari sikap
cinta berlebihan terhadap makhluk Allah. Terlebih
saat anak sudah mulai menggandrungi publik figur
atau artis sebagai idolanya. Keluarga harus mau tahu
dan mendalami apakah betul sosok tersebut patut
menjadi idola anak. Hal ini tidak bisa disepelekan
begitu saja dan dianggap hanya sekedar kesenangan
anak. Kecintaan anak yang berlebih terhadap
idolanya akan merasuk ke dalam dimensi psikologis,
dimana segala sesuatu yang dilakukan cenderung
meniru sosok idola tersebut. Bahkan yang lebih
ekstrim anak bisa kehilangan jati dirinya.

Adapun untuk menghindarkan buah hati tercinta
dari kecintaan dunia dan makhluk Allah secara
berlebihan, maka orang tua bisa memulainya
dengan hal-hal yang sederhana berikut ini. Pertama,
biasakan anak dengan pola hidup yang sederhana.
Jangan memanjakan anak dengan berbagai fasilitas.
Ajarkan anak untuk menabung terlebih dahulu saat
menginginkan sesuatu. Jangan serba diberi semua
keinginan anak, ajarkan mereka untuk berikhtiar sejak
kecil.

Kedua, ajarkan puasa sunah pada anak. Puasa
pada dasarnya mengajarkan anak untuk memiliki
kesabaran dan kepekaan sosial. Dengan demikian,
dia dapat terhindar dari sifat hedonis yang hanya
mengejar kesenangan dunia belaka. Sebaliknya, anak
justru dapat tumbuh dengan kelembutan hati untuk
senantiasa berbagi dan menebar manfaat terhadap

smartparenting
sesama.

Ketiga, jadilah orang tua, teladan dan idola
bagi anak. Orang tua adalah teladan pertama bagi
anak. Oleh sebab itu, jadilah idola bagi anak-anak
kita dengan senantiasa menginspirasi anak untuk
berperilaku baik. Janganlah menjadi orang tua yang
suka marah-marah, mengeluh, kurang bersyukur dan
bersedih. Senantiasa bimbing anak kapan pun dan
dimana pun berada dengan penuh kelembutan dan
keceriaan. Selalu introspeksi diri sebagai orang tua
melalui cerminan perilaku anak-anak kita. Ingatlah
bahwa perilaku anak kita adalah cerminan diri kita di
dalam mendidik anak. Kita tidak perlu menyalahkan
orang lain maupun pengaruh dari luar.

Keempat, batasi penggunaan gadget, media
sosial, games namun tidak mengajarkan mereka
untuk membencinya. Pada dasarnya teknologi
informasi adalah alat untuk membantu manusia
dalam hidupnya. Oleh sebab itu, kita tidak boleh
melarang anak dengan cara mengajarkan untuk
membenci atau menakut-nakuti mereka. Namun,
cukup batasi penggunaan dengan kesepakatan
yang jelas dan realistis. Contoh, anak harus mampu
membagi waktu dengan belajar, mengaji, membantu
orang tua membersihkan rumah, dll. Sehingga
penggunaan gadget hanya boleh maksimal 2 jam
dalam sehari.

Kelima, jadilah orang tua yang update. Orang tua
harus mampu menguasai perkembangan teknologi
informasi sehingga mampu membimbing anak-anak
sesuai dengan konteks zaman. Dengan demikian,
orang tua menjadi peka terhadap setiap perubahan
pada diri anak. Hal tersebut dapat dilakukan sebagai
langkah antisipasi jika anak memiliki indikasi terpapar
dampak buruk teknologi informasi.
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Muslimah, Hati-Hati

Oleh: Ust. Heru Kusumahadi, Lc. M.Pd.I.

Perempuan itu surga

“Islam itu tidak adil terhadap perempuan”,
“Agama yang mendiskreditkan wanita adalah
Islam”, “Dalilnya banyakan mengutamakan laki-
laki, dan perempuan direndahkan”. Statement
diatas sering digaungkan untuk memberikan
paham bahwasanya Islam itu menjatuhkan,
bahkan memandang hina perempuan.
Ketahuilah, pernyatan itu semua itu salah besar.
Karena Islam juga memberikan pengakuan
akan nilai penghormatan, sanjungan, dan
pemuliaan kepada perempuan, silahkan cek di
QS. An Nisa’: 124. Diantaranya keutamaannya
perempuan itu dikaitkan dengan surga.

1. Perantara ke surga. “Siapa yang diuji
dengan kehadiran anak perempuan,

maka anak itu akan menjadi tameng
baginya di neraka”. (HR. Al Bukhari)

. Penghuni surga. “Maka dikatakan pada
wanita yang memiliki sifat mulia ini,
“Masuklah dalam surga melalui pintu
mana saja yang engkau suka.” (HR.
Ahmad)

. “Pemilik” surga. “Tetaplah bersamanyal!
Karena sesungguhnya surga ada di
bawah kedua kakinya.” (HR. An Nasa’i)

Perempuan itu guru
Bait syair yang populer menyampaikan
kalimat “Al ummu madrasah; Ibu adalah

sekolah”. Dilanjutkan redaksinya, “jika kamu
menyiapkannya, maka kamu akan menyiapkan




(lahirnya) sebuah masyarakat yang baik budi
pekertinya”. Sungguh, perempuan memiliki
potensi menjadi guru yang baik, dan tentunya
guru yang baik akan memproduksi murid yang
baik. Lebih luas lagi, akan menjadikan “sya;ban
tayyib; masyarakat yang berakhlak”

Nah, para shalihat dan ganitat. Yuk
memahami dan menyadari akan pentingnya
keberadaan dan kemampuan perempuan dalam
perannya terhadap kemaslahatan umat.

Sadarilah, Muara dari segala amal dan
kebaikan tiap muslim adalah surga Allah Jalla
Jalalhu. Dan kalian saudariku, adalah sosok
yang memberikan fasilitas privilege ke surga
Allah, karena kalian merupakan washilah
(perantara), penghuninya, dan bahkan “pemilik”
surga. Maka, saudariku. Pahamilah, sosok
kalian memiliki peluang besar mendidik generasi
Islam, Keluarga Islam, bahkan masyarakat Islam
menjadi ahli surga.

muslimah

Namun tetapi, kalian harus juga menyadari
potensi lainnya dari diri kalian, yaitu
mampu memunculkan fitnah. Sebagaimana
terinformasikan oleh Usamah bin Zaid tentang
sabda “Aku tidak meninggalkan satu fitnah pun
yang lebih membahayakan para lelaki selain
fitnah wanita” (HR. Al Bukhari)

Di sinilah potensi kalian dimanfaatkan oleh
musuh-musuh Islam, dengan merayu kalian
tentang hal duniawi, lifestyles, idola kehidupan,
pergaulan sosial, tampilan diri, bahkan
pemikiran kalian pun juga diserang oleh mereka.
Karena, target besar musuh Islam adalah
menjadikan Muslimin memuara neraka, tersebab
hilangnya ketaatan kepada Allah dan rusaknya
akhlak. dan cara mereka musuh Islam dengan
cara merusak “guru dan sekolah ketaatan” dan
tentunya “ahli surganya” yaitu kalian saudariku.

Para muslimah, yuk taat jangan maksiat, So,
hati-hatil. (Allahu a’lam)




kuliner

Spesialis Kuliner Olahan Kambing

asakan khas Timur Tengah, khususnya
M Arab, memang memiliki cita rasa
yang kuat. Salah satunya karena
menggunakan bahan dasar daging kambing.
Serta bumbu rempah-rempah yang kuat. Ini
lah yang menjadi spesialisasi restoran Al Arush
Namira Hotel Surabaya.

Dalam usahanya menyajikan makanan
berkualitas, Namira Hotel merekrut chef yang
sudah berpengalaman dalam masakan khas Timur
Tengah. Executive Chef Muhammad Zahri, sudah
puluhan tahun bekerja di hotel bintang lima di
Mekkah dan Jeddah.

Beberapa masakan khas Al Arush yang
menjadi favorit tamu adalah marak kambing, mie
soto samin, nasi mandhi, humus, dan adeni tea.
Executive Chef Zahri tak pelit dalam membagikan
rahasia kenikmatan masakannya. Seperti marak
kambing. “Marak kambing ini dibuat dengan
rempah-rempah yang strong. Seperti kapulaga
hijau, kayu manis, dan cengkeh. Diberi belimbing
wuluh juga agar lebih segar dan ada sensasi
asamnya,” jelasnya.

Selain itu ada mie soto samin. Menu ini adalah
salah satu menu fussion antara cita rasa khas
Indonesia dan Timur Tengah. Menu ini terbuat
dari bumbu dasar soto dengan cincangan daging
kambing. Dan dicampur dengan minyak samin.

Menu main course lainnya yang khas adalah
nasi mandhi yang terbuat dari basmati dan bumbu
kapulaga hijau yang kuat. Nasi ini disajikan
dengan daging kambing yang empuk dan tak
berbau. Sedangkan untuk hidangan penutup
humus dan roti tamis adalah pilihan yang pas.
“dangan lupa untuk minum adeni tea yang terbuat
dari susu, jahe, kayu manis, kapulaga hijau
yang direbus sampai keluar aromanya. Cocok
menetralisir makanan kambing,” tutupnya. (grc)
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Al Arush Restaurant

Hotel Namira JI. Raya Wisma Pagesangan No.203,
Pagesangan, Kec. Jambangan, Kota Surabaya
[©] @alarushrestaurant
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Hadis Tentang Kasih Sayang
PSR Y 453 Y 4
Artinya:

"Barangsiapa tidak menyayangi, maka ia tidak akan disayangi.”
(HR. Bukhari Muslim)
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Usaha Besar dengan Marketing Langit

Trackmore Clothing Kudus

ak ada cerita yang mudah dalam
I membangun sebuah usaha. Selalu ada

kisah jatuh bangun di baliknya yang
mewarnai perjalanan. Karena dari jatuh bangun
itulah kita bisa belajar dan mendapat pengalaman.
Seperti kisah sukses dari Fendi Arif Setiawan,
owner Trackmore Clothing Kudus. “Usaha clothing
ini saya bangun sejak 2013 lalu. Awalnya diajak
oleh salah seorang teman,” ujar pria yang akrab
disapa Fendi ini.

Fendi yang saat itu baru saja resign dari
pekerjaan lamanya pun tertarik untuk merintis
bisnis sendiri. Usaha sablon kaos dipilih karena ide
temannya. Fendi yang belum akrab dengan dunia
sablon hanya menurut. Karena rasa percaya, Fendi
memberikan cukup banyak modal uang tunai dan
alat. Sayangnya, karena minimnya pengalaman,
Fendi malah tertipu dan rugi puluhan juta. “Yang
tersisa hanya sebuah alat sablon dan uang Rp
30.000,-,” kenangnya.

Karena sudah terlanjur basah, Fendi bertelat
untuk melanjutkan usahanya tersebut. Namun
apa daya, uang yang ia miliki hanya cukup untuk
makan. Pengetahuan tentang dunia sablon pun
sangat minim. “Dulu hanya teman yang menangani.
Semua dia yang kerjakan. Semua ilmunya di dia.
Sedangkan saya tidak tahu apa-apa waktu itu,”
papar pria 27 tahun ini.

Dalam keadaan sangat terhimpit itu,
Fendi bertekad untuk belajar. Meski tidak ada
seorangpun yang mau berbagi ilmu dengannya.
Dan untuk mencari tutorial di internet tidak
semudah sekarang. “Semua dulu serba susah.
Belajar harus benar-benar otodidak,” ujarnya.

Fendi tak kehabisan ide. Dengan modal nekat,
uang yang tersisa sebesar Rp 30.000,- itu ia
belanjakan. Sebesar Rp 20.000,- untuk membeli
paket data internet dan Rp 10.000,- ia sedekahkan.
“Yakin saya akan ada jalan,” tambahnya. Dengan
modal paket data internet itu, Fendi membuat




fanpage di halaman facebook yang menjual kaos
sablon. Karena tidak punya modal besar, Fendi
membuatnya dengan sistem pre order.

“Alhamdulillah ada yang mau order. Karena
alat belum lengkap, saya lempar ke pihak ketiga.
Tapi setelah mulai ramai, saya kerjakan sendiri,”
ceritanya. Lahirlah Trackmore Clothing. Fendi pun
mulai belajar desain secara otodidak.

Fendi menyadari dalam usahanya dirinya
tak boleh hanya mengandalkan marketing
konvensional. Tapi juga marketing langit. Selalu
memohon pada Allah SWT segala pertolongan.
“Jangan pernah tinggalkan shalat, shalat sunnah

ditambah, juga berbagi dan bersedekah,” jelasnya.

Fendi merasakan betul bagaimana ibadah
berpengaruh pada usahanya. “Saat semua teman
pada mengeluh tentang pekerjaan atau usahanya,
saya merasa lebih tenang. Karena tidak merasa
susah. Selalu bersyukur,” tambahnya.

Saat ini, Fendi sudah memiliki 15 karyawan.
Mulai dari desain, jahit, hingga sablon. Fendi
tak perlu lagi turun tangan langsung seperti saat
awal dirinya merintis Trackmore Clothing. Dalam
sebulan, Trackmore Clothing bisa menerima

pinturezeki

pesanan sampai 5.000 kaos. Namun, agar tidak
overload, Fendi membatasinya dikisaran 2.000
kaos tiap bulan. “Bisa sampai 5.000 kaos kalau
ada pesanan khusus. Tapi normalnya 2.000 sampai
3.000 lembar kaos,” jelasnya.

Dengan harga mulai Rp 63.000,- kaos buatan
Trackmore Clothing sudah menjangkau hingga
luar Kudus. Mulai dari luar kota, luar provinsi, luar
pulau, hingga luar negeri. Pelanggannya mulai dari
anak sekolah, komunitas, hingga instansi. “Pernah
dapat pesanan dari Hongkong,” tambahnya.

Seperti yang ia katakan sebelumnya, marketing
langit sangat diperlukan. Sehingga Fendi tak
ragu menjadi donatur Yatim Mandiri setelah
mengenalnya beberapa tahun lalu. Perkenalan
Fendi dan Yatim Mandiri Kudus pun terjadi tak
sengaja. Tepatnya saat Yatim Mandiri Kudus
memesan kaos untuk acara buka puasa bersama
anak yatim pada bulan Ramadhan. “Saya tanya
ini kaos untuk apa, lalu dijelaskan oleh tim Yatim
Mandiri Kudus. Akhirnya saya tertarik juga untuk
berdonasi. Alhamdulillah sampai sekarang,”
tutupnya. (grc)
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Akrab dengan Program
Pemberdayaan Yatim
JNE Bandung

agi sebuah bisnis yang besar dengan
Bkeuntungan melimpah tentu bukan hal

yang sulit untuk mengeluarkan sebagian
kecil hasilnya untuk anak yatim dan dhuafa. Seperti
salah satu jasa pengiriman terbesar di Indonesia,
JNE. Salah satu cabang JNE di Bandung menjadi
donatur rutin Yatim Mandiri Bandung lebih dari 2
tahun lalu.

Opik Hidayat, koordinator donatur
menyampaikan bahwa perusahaan tempatnya
bekerja sangat senang berkontribusi dalam
memandirikan yatim dan dhuafa. “Awalnya
kantor kami memang menjadi donatur atas nama
perusahaan. Dengan besar 2.5% dari penghasilan
setiap tahun,” papar pria yang akrab disapa Opik ini.

Namun karena cukup sering dirinya
berkomunikasi dengan Yatim Mandiri, akhirnya
banyak karyawan yang turut menjadi donatur
secara pribadi. “Itu berawal dari pengajian rutin
yang diadakan di kantor kami oleh Yatim Mandiri.
Pengajiannya sangat membantu kami. Sehingga
kami tidak perlu repot mencari ustaz dan materinya
sangat bagus,” papar Human Capital Engagement
ini.

Tak hanya itu, opik dan rekan-rekannya juga
sering membantu program pemberdayaan yatim
lainnya seperti program kesehatan keliling, bakti
sosial, bantuan alat sekolah, hingga pengajian
bersama. Beberapa waktu lalu, JNE bersama Yatim
Mandiri menggelar pengajian akbar di salah satu mall
besar di Bandung. (grc)
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Bersedekah
agar Rezeki Berkah

Bank BRI KCP Unit Keputih, Surabaya

Ghaniy Noval tak ragu saat mengenal

Yatim Mandiri. Dirinya mengenal Yatim
Mandiri saat salah seorang petugas datang untuk
menawarkan program. “Itu sekitar dua tahun lalu
saya kenal Yatim Mandiri. Biasanya kalau mau
sedekah, saya kasih langsung ke mereka yang
membutuhkan meski jumlahnya tidak seberapa,”
kenang pria yang akrab disapa Ghaniy ini.

Ghaniy menceritakan bahwa sejak awal banyak
rekan kerjanya yang tertarik pada program Yatim
Mandiri. “Bagi saya, sebagian dari hasil kerja keras
dan keringat kita, selalu ada hak untuk mereka
yang membutuhkan. Sehingga tidak berat untuk
bersedekah,” ujar frontliner Bank BRI KCP Unit
Keputih ini.

Salah satu hal yang membuat Ghaniy dan rekan-
rekannya semangat untuk bersedekah agar rezeki
yang ia dapatkan menjadi berkah. “Lega rasanya
kalau sudah bersedekah,” tambahnya. Tak hanya itu,
Ghaniy juga pernah mengikuti program Super Gizi
Qurban. “Dengan berqurban di Yatim Mandiri jadi
lebih mudah meski dengan uang. Hasil qurbannya
pun praktis bisa dibagikan kapan saja,” jelasnya.

Tidak repot dan mudah juga menjadi poin
penting bagi Ghaniy dan rekan-rekannya. “Seperti
saat kita mau bantu program buka puasa. Tinggal
dikumpulkan dan diambil oleh petugas dari Yatim
Mandiri. Juga saat mau donasi tiap bulan bisa
diambil. Sudah seperti reminder kebaikan,” ujarnya.
(grc)

Kebiasaan bersedekah sejak lama, membuat



Majalah Menambah
Wawasan

PT. Trass Anugrah Makmur Pasuruan

wal mula perkenalan para karyawan PT.
A‘{;ass Anugrah Makmur dengan Yatim
andiri Pasuruan adalah saat seorang

satpam menjadi donatur Yatim Mandiri. Dari sanalah
akhirnya Yatim Mandiri Pasuruan mulai dikenal. Salah
satunya adalah Ayunda Devi Oktriyana. “Pertama kali
kenal itu saya diberi tahu oleh salah seorang teman.
lalu beliau menawari mau tidak menjadi donatur,”
kenang perempuan yang akrab disapa Ayunda ini.

Lalu, Ayunda pun bersedia menjadi donatur
karena setiap bulannya bisa dijemput donasinya.
Tepatnya pada Februari 2019, Ayunda menjadi
donatur. Perempuan yang menjabat sebagai
accounting staff ini mengatakan bahwa pada
awalnya hanya ada sekitar lima orang yang menjadi
donatur. Seiring berjalannya waktu semakin
bertambah. “Sekarang sudah ada 15 orang,”
tambahnya.

Tak hanya donasi rutin, Ayuda dan rekan-
rekannya juga bersemangat saat membantu adik-
adik yatim di bulan ramadhan melalui program kupon
buka puasa bersama. “Inginnya bisa terus beramal.
Salah satunya dari uang gajian setiap bulannya.
Apalagi di Yatim Mandiri sangat mudah dengan
jemput donasi,” paparnya.

Salah satu hal yang membuat Ayunda percaya
dan merasa nyaman berdonasi di Yatim Mandiri
adalah adanya majalah yang diberi setiap bulan.
Bagi Ayunda, dirinya bisa menambah ilmu, terutama
ilmu agama dari bacaan tersebut. “Alhamdulillah isa
tambah pelajaran,” tutupnya. (grc)

Semangat dalam Membantu
Yatim Dhuafa
KSU PERDULA (MPS Ngoro Jombang)

orang terdekat. Seperti saat Nanik Eka

Widiastutik mengenal Yatim Mandiri dari
salah seorang sahabatnya. “Sahabat baik saya Agus
Siswoyo dulu pernah bergabung di Yatim Mandiri.
Beliau yang mengenalkan saya pada Yatim Mandiri
sehingga saya yakin untuk menjadi donatur rutin,”
kenang staf personalia dan AK3 ini.

Hal lain yang membuat Nanik tertarik adalah
karena dimudahkan dalam menyalurkan sedekah,
infaq, wakaf, hingga kurbannya. Dalam berbuat
kebaikan, Nanik tak mau sendiri. Dirinya mengajak
rekan sekantor yang lain. “Awalnya hanya enam
orang saja. Alhamdulillah sekarang sudah lebih
dari 20 orang. Karena banyak teman produksi yang
bergabung,” paparnya. Nanik cukup membawa
majalah Yatim Mandiri saat mengajak rekan-
rekannya. Biasanya mereka langsung bertanya lalu
bergabung.

Nanik menambahkan bahwa teman-temannya
sangat bersemangat dalam membantu yatim dhuafa.
“Teman-teman memiliki kesadaran yang tinggi. Jadi
sebelum tanggal pengambilan kebanyakan donasi
sudah disetorkan kepada saya,” jelasnya.

Tak hanya rutin berdonasi, Nanik dan rekan-
rekannya juga mendukung program Yatim Mandiri
yang lainnya. Seperti mendatangkan 400 anak
yatim dhuafa dalam acara safari Ramadhan,
mengikuti program kurban sapi saat Idul Adha, serta
mendukung acara insidentil dalam bentuk kupon
kupon seperti saat Ramadhan dan Muharram. (grc)

Kepercayaan memang mudah tumbuh dari
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Penghargaan Sebagai
Lembaga Sosial Teladan Nasional 2019

Taburan hadiah di akhir tahun demikian
istilah paling tepat untuk terpilihnya
Yatim Mandiri sebagai organisasi sosial
yang berhasil meraih Juara satu dalam lomba
Pilar-pilar Sosial Teladan Tingkat Provinsi Jawa
Timur Tahun 2019, yang diselenggarakan oleh
Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur.

Serta juara tiga Lembaga Kesejahteraan Sosial
Tingkat Nasional dalam lomba Pilar-pilar Sosial
Teladan Tingkat Nasional, yang diselenggarakan
oleh Kementerian Sosial (Kemensos) Republik
Indonesia.

Penyerahan penghargaan juara satu dalam
lomba Pilar-pilar Sosial Teladan Tingkat Provinsi
Jawa Timur Tahun 2019 dilakukan pada acara
Peringatan Hari Kesetiakawanan Sosial Nasional
(HKSN) Tahun 2019, pada Sabtu (14/12).
Bertempat di Alun-alun Kabupaten Jombang.
Tropi dan piagam penghargaan diserahkan

langsung oleh Gubernur Jawa Timur Dra. Hij.
Khofifah Indar Parawansa, M.Si kepada Direktur
Utama Yatim Mandiri Zaini Faisol, S.M.

Dalam sambutannya, Zaini Faisol
mengucapkan terima kasih kepada Dinas Sosial
Provinsi Jawa Timur atas penghargaan yang telah
diberikan kepada Yatim Mandiri. “Selain itu, Yatim
Mandiri juga mengucapkan terima kasih kepada
seluruh masyarakat dan para donatur yang telah
turut mendukung dan membantu kemandirian
anak-anak yatim dan dhuafa di seluruh pelosok
negeri,” kata Direktur Utama Yatim Mandiri.

Sedangkan penyerahan penghargaan juara
tiga Lembaga Kesejahteraan Sosial Tingkat
Nasional dalam lomba Pilar-pilar Sosial Teladan
Tingkat Nasional, dilakukan oleh Menteri Sosial
Juliari P. Batubara kepada Direktur Utama
Yatim Mandiri Zaini Faisol, pada Kamis (19/12).
Penghargaan yang diberikan dalam acara




Peringatan Bulan Bhakti Kesetiakawanan Sosial,
di Banjarmasin.

Yatim Mandiri terpilih sebagai salah satu pilar
sosial teladan setelah melalui beberapa tahap
penilaian, tingkat kota, propinsi, dan nasional.
Selain itu, juga ada tahap verifikasi faktual terkait
kelembagaan dan program-program sosial yang
dijalankan.

“Selama 25 tahun berkiprah, Yatim Mandiri
berkontribusi dalam penanganan sosial
khususnya permasalahan yatim dhuafa. Concern
utama kami adalah kemandirian anak-anak yatim
dhuafa,” kata Hendy.

Dia mengungkapkan, melalui program-
program Yatim Mandiri, terdapat 1.700 yatim
dhuafa yang menjadi lebih mandiri. Selain itu,

jendela

Lembaga ini juga turut memberikan santunan
beasiswa dan pendampingan kepada 25 ribu
yatim dhuafa di Indonesia.

Pilar-pilar sosial teladan adalah salah satu
elemen masyarakat yang berperan penting
dalam mendorong kesuksesan pembangunan
kesejahteraan sosial. Ajang ini merupakan
upaya pemerintah memberikan apresiasi
kepada pilar-pilar sosial atas pengabdiannya
kepada masyarakat, konsistensinya dalam
mewujudkan kemandirian, eksistensi dan kinerja
dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial
di wilayahnya. “Upaya ke depan kami akan
terus meningkatkan komitmen kami dalam
memandirikan yatim dhuafa,” ucap Hendy. (dew)
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Semangat Membanggakan Orang Tua

Nadliroh Ibreza Ariani
Juara II Olimpiade al-Qur'an OMATIQ 2019

rang tua mana yang tak akan bangga
O dan terharu setelah mengetahui buah

hatinya memiliki talenta yang patut
dibanggakan bersama. Bakat dan potensi
tersembunyi ini mulai terkuak setelah ia
mengikuti beberapa kejuaraan terkait dengan
ilmu al-Qur'an dan ilmu sains yang selalu
disabetnya.

Kebahagian orang tua semakin lengkap
bila melihat prestasi gemilang yang diraih
oleh putra-putrinya sebagai anugerah ilahi
yang tak ternilai harganya. Semua itu berkat
asuhan dan didikan orang tua, terutama ibu
yang mengandung dan melahirkan dengan
penuh kesabaran dan ketelatenan. Seorang
ibu merawat dan mendidiknya hingga anak
berhasil memberikan yang terbaik untuk
keluarga, masyarakat, nusa bangsa, dan
agamanya.

Elegi petualangan hidup seorang anak kecil
yang ditinggal ayahnya sejak usia enam tahun
tatkala masih ceria-cerianya memasuki bangku
sekolah di TK “B” ini telah berhasil menorehkan
prestasi yang cukup membanggakan. Ayahnya
telah meninggal dunia pada hari Kamis, 23

Januari 2014 karena penyakit yang dideritanya.
Semasa hidup, ayahnya sempat dirawat di
Rumah Sakit Haji Surabaya selama setengah
bulan.

Sebut saja Dira sebagai panggilan
keseharian dari nama lengkapnya Nadlira
Ibreza Ariyani. Anak bungsu dari tiga
bersaudara yang terlahir dari seorang ayah
bernama Ninwari, S.Pd. (almarhum) dan lbu
bernama Pustaniyah, S.Pd. Asal Kampung
Kelompok Bhepang Jaya, Dusun Teluk
Dalam, Desa Kebuntelukdalam, Kecamatan
Sangkapura, Kabupaten Gresik, Jawa Timur.
Mereka harus tegar dan tabah menanggung
nasib.

Dira rupanya berkeinginan keras untuk
menyenangkan hati orang tua dan keluarganya
melalui semangat dan cita-cita untuk
mempersembahkan prestasi terbaiknya. Adik
dari In'am Nafis Juniar dan Khatibul Umam
ini lahir tanggal 07 Januari 2008. Dira kini
masih menjalani tempaan pendidikan kelas VI
(2019-2020) di SDN | Jatiguwi Sumberpucung,
Malang, Jawa Timur. la tinggal bersama
Ibu Hj. Aisyah Aziz yang pernah menjadi

| PESERTA
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Qori’ah terbaik Nasional pada jenjang tingkat
remaja yang menjadi duta kafilah Jawa Timur
beberapa tahun silam. Kepindahan Dira

ke Malang demi pendidikan dan sekaligus
untuk mengikuti pendidikan hafalan Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Barakatul Qur’an
Sumberpucung, Kabupaten Malang, asuhan
Ibu Hj.Aisyah Aziz.

Kisah bertetes air mata terjadi saat Dira
tengah membutuhkan belaian mesra ibundanya
tiba-tiba harus pindah sekolah dari SDN
Kebuntelukdalam ke SDN | Jatiguwi Malang.
Waktu itu Diri masih duduk di bangku kelas
IV. la harus berpisah dengan ibundanya
demi perjuangan masa depannya. Awal mula
Dira merasakan kepedihan dan kesedihan
hati untuk berpisah jauh dari belaian ibu
tercintanya. Sebagai seorang anak yatim, Dira
harus memilih antara berhenti sekolah di dusun
tempat tinggalnya atau melanjutkan pendidikan
yang jauh dari orang tuanya di Kota Malang.

Motivasi dan asupan semangat dari pihak
keluarga akhirnya pilihan untuk pergi demi
petualangan nasib pendidikan masa depannya
diambil sebagai keputusan terakhir. Dira Pun
harus melambaikan tangan perpisahan dengan
keluarganya sambil menyeka air mata saat
keberangkatan menuju Kota Malang. Kenangan
bersama teman-teman dan guru-gurunya di
kampung halamannya selalu hadir membayangi
ingatan masa lalunya.

Jalan kehidupan tidak selalu mulus akan
tetapi berliku penuh ratapan terkadang. Inilah
nasib yang harus dijalaninya.Semasa masih
berada dalam asuhan Ibunda tercintanya
di Desa Kebuntelukdalam seorang bocah
bernama Dira selalu menyabet juara MTQ
dari berbagai tingkatan di Pulau Bawean.
Setelah pindah ke Kota Malang bersama ibu
angkatnya, Dira meraih prestasi di beberapa
kejuaraan antara lain Juara | PORSADIN ke IV
Kabupaten Malang tahun 2019, Juara Harapan
I MTQ TK, Juara | Olimpiade al-Qur'an Yatim
Mandiri Kabupaten Malang 2019, hingga
menjadi juara Il olimpiade al-Qur'an OMATIQ
2019.

Siapa gerangan yang tak akan bangga dan
haru melihat seorang anak yatim namun kaya
akan prestasi. "Semangat dan terus belajar
wahai buah hatiku untuk tetap dan terus
memberikan yang terbaik" Cetus Ibundanya
yang juga pernah menjadi qori'ah terbaik
asal Kecamatan Sangkapura Bawean Gresik
Jawa Timur. Tiadalah keliru bila adagium
mengatakan bahwa buah jatuh tidak jauh dari
pohonnya. Selamat buat Dira!
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Pacu Semangat Mahasiswa dengan

APEC

| Bertaguwa
| Bernvali
L Vil

i

Motivationpreneur

Mandiri Entrepreneur Center

andiri Entrepreneur Center (MEC)
M mengadakan Motivationpreneur Event

di aula untuk meningkatkan motivasi
mahasiswa dalam berwirausaha (3/01). Salah satu
bidang yang khusus menangani kewirausahaan
adalah Bidang Pengkaryaan. Bidang Pengkaryaan
merupakan bidang khusus yang bertanggung
jawab menciptakan iklim wirausaha yang sehat di
kalangan mahasiswa.

Mahasiswa didorong untuk berkarya,
berwirausaha, menghasilkan rupiah dengan kerja
kerasnya sendiri. Hal ini diluar dengan pendidikan
pelatihan yang diberikan sesuai dengan program
studi mahasiswa masing-masing. Program studi
yang tersedia bermacam-macam, diantaranya
Prodi Akuntansi dan Administrasi Perkantoran,
Teknisi Komputer dan Jaringan, Desain Grafis,

Manajemen Zakat, Kuliner, Otomotif, Agro industri.

“Motivationpreneur merupakan program
sharing dengan pebisnis secara langsung. Praktisi
lah istilahnya. Harapannya mahasiswa lebih melek
dunia bisnis, termotivasi dengan dunia bisnis,
tidak takut jatuh atau gagal. Kita putuskan urat
malunya dan kita bentuk mental pengusahanya.
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Selain itu terkait dengan Entrepreneur Challenge
yang terbaru ini rencananya anak-anak kita lepas
di masjid, dengan modal entrepreneurship mereka
bisa hidup”, ujar Muklis, S.T.

Selain sebagai ajang menambah motivasi
mahasiswa dan berbagi pengalaman,
motivationpreneur juga berfungsi untuk
memperluas koneksi MEC sebagai lembaga
pendidikan. Sehingga para lulusan dapat lebih
dikenal oleh pasar melalui motivationpreneur.

M.A Burhanuddin, ST, MM atau yang biasa
dipanggil Kang Didin selaku pengisi materi
merasa bahwa lembaga pendidikan perlu
terus melakukan sharing session untuk dapat
menciptakan dan memberikan motivasi bagi para
peserta didik. Agar mental pengusaha terbentuk
sejak di bangku pendidikan. Sehingga ketika lulus
nanti, mereka tidak lagi mencari pekerjaan, tapi
menciptakan lapangan pekerjaan. Kang Didin
merupakan pebisnis muda di daerah Sidoarijo,
dengan spesialisasi kuliner dan advertising. Bisnis
kuliner beliau mencakup Kamil Resto, Kekopi
dan Freshmilk. Bisnis Advertising meliputi Dego
Creative, Duta Asia Advertising. (*)



Sharing Bersama Alumni SMA
ICMBS

Insan Cendekia Mandiri Boarding School

s

haring bersama alumni merupakan
Stalkshow yang dikemas dengan suasana
santai. Terdengar suasana begitu meriah
pada Selasa, 7 Januari 2020 di Auditorium Kampus
Kemandirian lantai 7, “Ngobrol Yuk! Obrolin Aja..
(Pejuang Masa Depan Pulang Kampung)” begitu
slogan talk show kali ini. Seluruh siswa SMA
ICMBS begitu antusias menyimak pemaparan dan
pengalaman yang disampaikan oleh kakak kelas
Angkatan 1 dan 2 pada ajang talkshow tersebut.
Sharing bareng alumni sebagai ajang untuk
menumbuhkan semangat dan membuka wawasan
agar para siswa termotivasi dalam belajar. Alumni
tersebut diantaranya: Azriel (UM), Fagih (Unair),
Nizar Ndaru (STDKI), dan Zainal Arifin (IPB). Mereka
berbagi pengalaman tentang suka dan duka dari
awal perjuangan hingga saat ini. Alumni paham betul
bagaimana rasanya berjuang dan bertahan pada
kondisi penentuan masa depan.

Oleh karena itu, mereka berbagi pengalaman
dan imbauan kepada adik-adik agar selalu mengikuti
aturan sekolah serta disiplin tinggi. Tidak ada
gunanya apabila waktu dihabiskan dengan hal-hal
yang tidak produktif. Tidak hanya keempat alumni
saja yang datang, beberapa alumnus lain juga turut
berdatangan berpartisipasi memotivasi adik-adik
untuk tetap semangat berjuang. Diharapkan adik-adik
yang saat ini sedang duduk di kelas X, XI, dan XIl
agar tidak menyerah mencapai target dalam suatu
keadaan apapun. (arn)

kemandirian

Diseminasi IAPS 4.0

Sekolah Tm%gl Agama Islam An-Najah
onesia Mandiri

7

cara diseminasi IAPS 4.0 diikuti oleh 28

Ageserta dan dihadiri oleh 9 orang pimpinan

TKIS zona Surabaya, Sidoarjo dan NTT.
Kegiatan diseminasi Instrumen Akreditasi Program
Studi (IAPS) 4.0 dilaksanakan pada 18-19 Desember
2019 STAI An Najah Indonesia Mandiri.

Banyak hal yang baru dari Instrumen Akreditasi
Program Studi (IAPS) 4.0 yang saat ini dikembangkan
oleh BAN-PT. Diantaranya unit pengusul akreditasi
adalah Unit Pengelola Program Studi dan bukan lagi
Program Studi seperti pada instrumen yang berlaku
sebelumnya. IAPS 4.0 menggunakan 9 Kriteria.

Yaitu Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran, Tata Pamong,
Tata Kelola dan Kerjasama, Mahasiswa, Sumber
Daya Manusia, Keuangan, Sarana, dan Prasarana,
Pendidikan, Penelitian, Pengabdian kepada
Masyarakat, Luaran dan Capaian Tridharma yang
secara keseluruhan mengukur tingkat ketercapaian
dan/atau pelampauan Standar Nasional Pendidikan
Tinggi dan standar yang ditetapkan oleh masing-
masing perguruan tinggi.

Laporan Evaluasi Diri (LED) yang baik adalah
laporan yang melibatkan keterlibatan semua
pihak. Manajemen perguruan tinggi menekankan
pentingnya keterlibatan semua unsur/pihak yang ada
di perguruan tinggi dalam proses perencanaan dan
pengambilan keputusan.

Hal ini dikarenakan harapan dan keinginan unsur/
pihak yang ada di dalam UPPS dan program studi
seharusnya dapat merupakan representasi harapan
dan keinginan dari semua pemangku kepentingan
terhadap UPPS dan program studi tersebut. (*)
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Raih Best Speaker pada Konferensi Internasional

Bandung. Dosen Fakultas Pertanian
Universitas Bandung Raya dpm Universitas
Insan Cendekia Mandiri, Figriah Hanum
Khumairah, SP.,, MP (keempat dari kanan) meraih
penghargaan sebagai The Best Speaker pada
International Conference on Climate Smart
Sustainable Agriculture 2019.

International Conference on Climate Smart
Sustainable Agriculture (ICESAT 2019) adalah
konferensi internasional untuk dosen dan peneliti
seluruh dunia dengan tujuan mempromosikan
interaksi dan kerja sama yang efektif antar
peneliti. Kegiatan ini diselenggarakan oleh
Fakultas Pertanian, Universitas Majalengka,
Indonesia.

Konferensi internasional ini merupakan
konferensi internasional pertama yang
diselenggarakan di Indonesia dengan
mengangkat topik “Smart Agriculture
Technology” yang mencakup bidang pertanian
dan teknik pangan, teknik lingkungan, teknologi,
smart farming, agronomi, teknologi pangan, iklim

Pindai Untuk
Melihat Berita
Lainnya

36 Majalah Yatim Mandiri

dan lingkungan, dan loT-based farming cycle.

Para peserta berpartisipasi dalam invited
sessions, panel sessions, dan keynote adresses
yang mendiskusikan dan mempresentasikan
hasil penelitian otentik, terbaru, dan inovatif
demi meningkatkan perkembangan pertanian
Indonesia.

Delegasi Universitas Bandung Raya dpm
Universitas Insan Cendekia Mandiri, Figriah
Hanum Khumairah SP. MP yaitu Dosen Muda
Fakultas Pertanian, terpilih menjadi salah satu
dari 150 paper yang lolos kualifikasi untuk
dipresentasikan pada kegiatan ini. Dan berhasil
meraih Best Presenter di kategori subtema
pertanian dan teknik pangan. Paper ilmiah
dosen muda ini akan dicetak pada The Journal
of Agricultural Sciences dengan judul “P
Uptake and Solubility, Growth Characteristics
and the Yield of Maize (Zea mays L.) Due to
Phosphorhizobacteria and Organic Fertilizers in
Acid Sail”. (*)
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Tasyakuran Gedung Wakaf Solo

Solo. Pada Jumat (10/01) lalu, Yatim Mandiri X -

Solo menggelar sebuah acara tasyakuran. Acara ini " Pickees Wtakad bt 00 iYL

diadakan sebagai bentuk rasa syukur Yatim Mandliri 1

Solo yang mendapat gedung kantor baru. N E} eresmian
Pemakaian Gedung Wakaf Solo akan digunakan B

sebagai kantor layanan Yatim Mandiri Cabang

Solo dan kantor Yatim Mandiri Regional Office 2.
Kantor tersebut bertempat di Jayengan Kidul, RT03/
RWO08, Serengan, Surakarta. Acara dimulai dengan
Sambutan-Sambutan diantaranya oleh Direktur
Yatim Mandiri Ustaz Zaini Faisol. Acara ini dihadiri
oleh pihak pewakaf, Polsek Serengan, Baznas Solo,
Kemenag Solo, dan tokoh masyarakat setempat. (*)

‘:fS-

Pembukaan Sanggar bersama
YBM PLN

Depok. Alhamdulillah, Jumat (03/01) telah
terlaksana pembukaan Sanggar Genius YBM
Cinere bekerja sama dengan YBM PLN UIPJBB
(Unit Induk Pembangunan Jawa Bagian Barat)
Gandul, Cinere, Kota Depok.

Acara diawali dengan pembacaan tilawah Al-
Qur’an. Dilanjutkan dengan sambutan dari Brand
Manager Yatim Mandiri Depok, Ahmad Sujana.
Lalu sambutan dari ketua YBM PLN UIPJBB, M.
Pinandhito Adi Dharma, serta penjelasan tentang
program Sanggar Genius oleh Staf Program Yatim
Mandiri Depok, Igbal Priandana.

Sanggar Genius adalah program bimbingan
belajar yatim dhuafa yang fokus pada dua
hal, yaitu matematika dan akhlak. Program ini
dimaksudkan untuk melengkapi kegiatan anak-
anak di masyarakat di luar sekolah. (*)
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Penerimaan dan Penyaluran
Bulan November 2019

Penerimaan Dana Zakat 901.353.268
Penerimaan Dana Infak/Shadaqgah 7.332.761.927
Penerimaan Dana Terikat 59.173.000
Penerimaan Dana Wakaf 388.905.977
Program Pendidikan 3.483.138.891 Mustahiq Fakir 64.418.100
Program Kesehatan 536.301.998 Mustahiq Miskin 3.483.138.891
Program Kemanusiaan 125.180.024 Mustahiq Fisabilillah 2.125.796.752
Program Ekonomi 176.787.258 Mustahig Amil 1.720.787.770
Program Dakwah 3.072.733.342
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Kami Juga Melayani :
‘Wggak Maw Repot 2 1. Catering
Pesan Masi fiotak 2. Nasi Kotak

Praklis dan Siap Sajé” 3. Prasmanan (Center)
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Terakreditasi “A" otk
SMP - SMA INSAN CENDEKIA MANDIRI BOARDING SCHOOL (ICMBS) -f

ISLAMIC SCHOOL PRENEUR %

JI. Raya Sarirogo No.01, Sidoarjo

Penerimaan Peserta Didik Baru
Tahun Ajaran 2020-2021

Gelombang | _ Biaya masuk SMP: Rp 12.125.000
15 Soptembet - 16 Movember 2018 ° Biaya masuk SMA: Rp 12 525 000

Golombang Il | Biaya masuk SMP: Rp 14.125.000
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Mara Hubung:
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- Ust, Imam Suditene: D857 3688 3873
Ust. Zaif: D852 5849 5959

. web: ppdb.icmbs.sch.id
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Yarimmandiri

Berdonasi
Semakin Mudah

Melalui Berbagai Platform Kebaikan
Di Yatim Mandiri
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